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ABSTRAKSI 

 

Putrianti, Erviana Surya. 2023. “Evaluasi Pelaksanaan Medical Check Up Guna 

Meningkatkan Kelancaran Proses Crew Change Kapal di PT. Equinox 

Bahari Utama”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M, Pembimbing II: Yustina 

Sapan, S.ST., M.M. 

 

 Setiap kapal akan melakukan pergantian crew kapal jika masa kontrak 

sudah habis. PT. Equinox Bahari Utama merupakan perusahaan crew manning 

agency yang menyediakan crew untuk proses crew change kapal. Salah satu 

persyaratan pelaksanaan crew change adalah hasil tes medical check up yang fit. 

Namun dalam pelaksanaan medical check up di PT. Equinox Bahari Utama terdapat 

beberapa kendala yang dapat menghambat proses crew change tersebut yaitu 

terdapat permintaan crew yang mendadak dari shipowner, waktu perjalanan bagi 

crew di luar kota Jakarta serta terdapat hasil tes medical check up crew yang unfit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan kendala 

yang terjadi di dalam medical check up di PT. Equinox Bahari Utama. 

 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 

penelitian berasal dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka selama penulis melakukan penelitian di PT. 

Equinox Bahari Utama. Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan tiga 

teknik yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dalam pelaksanaan 

medical check up crew di PT. Equinox Bahari Utama terdapat kendala yang dapat 

menghambat proses crew change kapal yang dapat menyebabkan jadwal crew 

change tertunda. Kendala tersebut diantaranya terdapat permintaan crew yang 

mendadak, waktu perjalanan bagi crew yang berada di luar Jakarta, serta terdapat 

hasil tes medical check up crew yang unfit. Upaya yang dilakukan PT. Equinox 

Bahari Utama diantaranya adalah memberikan edukasi kepada crew mengenai tes 

medical check up, memastikan jadwal crew change sesuai dengan yang sudah 

ditentukan, serta dilakukan penambahan jumlah crew stand by untuk pelaksanaan 

crew change.  

 

Kata Kunci: Medical Check Up, Crew Change, PT. Equinox Bahari Utama 
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ABSTRACT 

 

 

Putrianti, Erviana Surya. 2023. "Evaluation of the Implementation of Medical 

Check-Up to Improve the Smoothness of Crew Change Process at PT. 

Equinox Bahari Utama." Undergraduate Thesis. Diploma IV Program, 

Department of Maritime Transport and Port Management, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M, 

Advisor II: Yustina Sapan, S.ST., M.M. 

 

Every ship undergoes a crew change when their contract period expires. PT. 

Equinox Bahari Utama is a crew manning agency that provides crews for the crew 

change process. One of the requirements for the crew change is a fit medical check-

up result. However, there are several obstacles in the implementation of medical 

check-ups at PT. Equinox Bahari Utama that can hinder the crew change process, 

such as sudden crew requests from shipowners, travel time for crews outside 

Jakarta, and unfit medical check-up results. This research aims to determine the 

implementation and obstacles that occur in the medical check-up at PT. Equinox 

Bahari Utama. 

 

This research used a qualitative descriptive approach. The research data 

came from two sources, namely primary data and secondary data. The author used 

data collection techniques through observation, interviews, documentation, and 

literature study during the research at PT. Equinox Bahari Utama. In analyzing the 

data, the author used three techniques: data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

 

Based on the conducted research, there are obstacles in the implementation 

of crew medical check-ups at PT. Equinox Bahari Utama that can hinder the ship's 

crew change process and cause delays in crew change schedules. These obstacles 

include sudden crew requests, travel time for crews outside Jakarta, and unfit 

medical check-up results. Efforts made by PT. Equinox Bahari Utama include 

providing education to crews regarding medical check-ups, ensuring crew change 

schedules are in accordance with the predetermined ones, and increasing the 

number of standby crews for crew change implementation. 

 

Keywords: Medical Check Up, Crew Change, PT. Equinox Bahari Utama 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Equinox Bahari Utama merupakan sebuah perusahaan pelayaran 

yang bergerak di bidang crew manning agency yaitu perusahaan yang 

mengurusi pengawakan kapal untuk keperluan perusahaan ship owner yang 

berada di luar negeri. Dalam perusahaan pengawakan kapal tentunya akan 

melaksanakan proses crew change atau pergantian awak kapal. Medical check 

up atau pemeriksaan kesehatan pelaut merupakan salah satu syarat yang wajib 

dipenuhi sebelum dilaksanakannya proses crew change atau pertukaran awak 

kapal. Perusahaan pelayaran akan menunjuk klinik atau rumah sakit yang sudah 

direkomendasikan untuk melakukan pemeriksaan bagi pelaut. Hasil dari 

medical check up akan mempengaruhi apakah crew dapat melanjutkan proses 

crew change ke tahap selanjutnya atau tidak. 

Berdasarkan penelitian yang dialami penulis saat menjadi cadet crewing 

di PT. Equinox Bahari Utama pada bulan Juni 2021 – Agustus 2022, penulis 

akan membahas tentang evaluasi dari pelaksanaan tes medical check up di PT. 

Equinox Bahari Utama. Karena tes medical check up merupakan salah satu 

rangkaian proses crew change kapal dan kelancaran tes medical check up juga 

menjadi sebab utama dalam kelancaran proses crew change kapal di PT. 

Equinox Bahari Utama. Selama penelitian dilakukan penulis menemukan suatu 

kendala yang menyebabkan kurang lancarnya proses crew change kapal di PT. 

Equinox Bahari Utama. Terdapat crew yang dinyatakan tidak fit untuk 
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melaksanakan tugas di atas kapal, sehingga jadwal on board harus ditunda. Hal 

itu disebabkan oleh pelaut yang harus melakukan konsultasi dengan dokter 

spesialis terlebih dahulu untuk kendala medis yang dialami dan setelah itu harus 

melakukan tes medical check up ulang. Oleh sebab itu, pihak perusahaan harus 

melakukan recruitment ulang dikarenakan jadwal crew change yang tidak bisa 

ditunda. Akibatnya proses crew change terhambat dan akan memakan waktu 

dan tenaga yang lebih serta dapat mengurangi efisiensi waktu dalam bekerja. 

Perlu dilakukan beberapa upaya agar dapat menanggulangi kendala yang terjadi 

seperti memberikan edukasi secara rutin kepada calon crew, terlebih saat akan 

melaksanakan pemeriksaan kesehatan sebelum on board. 

Sebagai suatu perusahaan yang sudah diberi kepercayaan oleh ship owner 

di luar negeri, pastinya PT. Equinox Bahari Utama akan menyiapkan calon crew 

yang terbaik untuk bekerja di atas kapal nantinya. Tidak kalah penting 

perusahaan harus merekrut pelaut yang memiliki kesehatan yang baik, agar 

tidak menimbulkan kendala saat melakukan pekerjaannya di atas kapal. 

Pemeriksaan kesehatan bagi pelaut harus dilakukan dengan teliti agar bisa 

memberikan hasil yang akurat, karena nantinya hasil tersebut akan menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan untuk merekrut seorang crew.  

Pada pelaksanaan medical check up di PT. Equinox Bahari Utama, 

penulis menemukan beberapa kendala yang dapat memberikan dampak pada 

perusahaan, terutama dampak buruk yaitu bisa menyebabkan kerugian pada 

perusahaan dalam hal biaya maupun efisiensi waktu. Bisa berdampak juga 

kepada crew dimana jadwal on board akan ditunda, serta dapat menimbulkan 
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dampak kepada klinik atau rumah sakit untuk pelaksanaan pemeriksaan 

kesehatan pelaut. Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan medical check up sangat berpengaruh guna kelancaran proses crew 

change yang akan dilakukan. 

Pelaksanaan tes medical check up di PT. Equinox Bahari Utama meliputi 

pemeriksaan fisik, pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan radiologi, dan 

pemeriksaan penunjang lainnya. Pemeriksaan fisik meliputi anamnesa atau 

dilakukannya wawancara kepada pasien atau keluarga pasien untuk mengetahui 

riwayat kesehatan sebelumnya. Selain itu, pada tahap pemeriksaan fisik juga 

dilakukan pemeriksaan diagnostik, pemeriksaan mulut dan rahang, 

pemeriksaan penglihatan serta pemeriksaan pendengaran. Kemudian saat 

dilakukan pemeriksaan laboratorium akan dilakukan paling sedikit meliputi 

pemeriksaan darah rutin, kimia darah, urin, pemeriksaan imun serta 

pemeriksaan lain yang sesuai dengan indikasi medis. Selanjutnya pemeriksaan 

radiologi, minimal harus meliputi foto rontgen toraks yaitu pemeriksaan dengan 

menggunakan sinar radiasi gelombang elektromagnetik untuk menampilkan 

gambaran dari bagian dalam tubuh manusia seperti jantung, paru-paru, saluran 

pernapasan, pembuluh darah, saluran udara, tulang dada dan juga tulang 

belakang secara keseluruhan. Selain itu, dilakukan juga pemeriksaan 

elektrokardiografi (EKG) untuk memeriksa fungsi jantung, serta pemeriksaan 

lain yang sesuai dengan indikasi medis calon pelaut.  

Dapat diketahui pekerjaan di bidang pelayaran atau pelaut merupakan 

salah satu jenis pekerjaan yang berbahaya seperti menurut Arleiny (2019) 
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pekerjaan di bidang pelaut merupakan pekerjaan yang kritis terhadap 

keselamatan, semua tindakan mereka di atas kapal jika tidak dilakukan dengan 

hati-hati dapat menyebabkan insiden serius yang bisa mempengaruhi 

keselarasan lingkungan maritim. Karena itu, kesehatan pelaut merupakan suatu 

pertimbangan yang sangat penting demi menjaga keselamatan publik dan 

kemakmuran lingkungan maritim, serta untuk keberlangsungan hidup mereka 

pribadi. 

Sebelum bekerja di atas kapal, pelaut harus dipastikan dalam kondisi 

kesehatan yang baik dan tidak diperbolehkan mempunyai penyakit yang 

kemungkinan bisa menjadi lebih buruk saat berada di atas kapal dan bisa 

membahayakan kesehatan orang lain di kapal. Pelaut harus bisa merawat 

dirinya saat di kapal, dan juga harus bisa memastikan kesehataan serta 

kebugaran mereka untuk keselamatan saat bekerja. Pemeriksaan kesehatan bagi 

pelaut menjadi syarat mutlak sebelum bekerja di atas kapal. Fitness for duty 

atau kebugaran saat bekerja menjadi hal yang sangat penting karena seperti 

yang kita ketahui seorang pelaut mempunyai pekerjaan yang berat serta 

tanggung jawab yang besar. Maka dari itu pelaut harus mempunyai kesehatan 

yang prima saat bekerja di kapal. Terutama tuntutan pekerjaan seorang pelaut 

yang jauh dari keluarga dan kawan dapat mempengaruhi kesehatan mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Medical Check Up 

Guna Meningkatkan Kelancaran Proses Crew Change Kapal Di PT. Equinox 

Bahari Utama”. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ditujukan untuk mempersempit ruang lingkup studi 

kualitatif dan juga membatasi penelitian untuk menentukan data yang relevan 

dan tidak relevan (Fabiana Meijon Fadul, 2019:44). Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan, maka penulis hanya akan membatasi masalah yang 

sekiranya terjangkau untuk dilakukan penelitian lebih mendalam dengan 

mengingat pentingnya suatu masalah dan keterbatasan waktu serta tenaga. 

Adapun fokus penelitian adalah sebatas pelaksanaan medical check up guna 

meningkatkan kelancaran proses crew change di PT. Equinox Bahari Utama 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ialah suatu bentuk pertanyaan yang berlandaskan teori 

dan konsep pada sebuah penelitian. Rumusan masalah merupakan sebuah 

pertanyaan yang bertujuan mencari jawaban melalui pengumpulan data dan 

penelitian, yang dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat eksplanasi 

(Salmaa, 2022:39). Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan medical check up di PT. Equinox Bahari Utama? 

2. Apa saja kendala dalam pelaksanaan medical check up di PT. Equinox 

Bahari Utama? 

3. Apa upaya yang bisa dilakukan PT. Equinox Bahari Utama agar medical 

check up dapat terlaksana dengan baik ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan pernyataan yang menyatakan hasil dari 

suatu penelitian dan akan diperoleh setelah penelitian selesai dilaksanakan. 

Perumusan tujuan penelitian harus relevan dengan rumusan masalah yang akan 

dibahas. Sebagaimana penjelasan dari Abdhul Yusuf (2022:67) yaitu tujuan 

penelitian merupakan bagian penting yang mencakup pernyataan yang 

menjelaskan alasan di balik dilakukannya penelitian. Dalam penulisan tujuan 

penelitian, sangat mungkin untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang 

digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi situasi atau solusi yang terkait 

dengan jenis penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian dalam 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan medical check up di PT. Equinox Bahari 

Utama. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan medical check up di PT. 

Equinox Bahari Utama. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Equinox Bahari Utama agar 

medical check up dapat terlaksana dengan baik. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah untuk menyelidiki situasi tertentu, alasan 

di baliknya, dan konsekuensinya. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman kita. Selain itu, penelitian memberikan informasi 

dan pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan yang tepat. (Siswanto, 2021:89). Penulis berharap bahwa penelitian 
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ini akan memberikan manfaat bagi perusahaan, institusi pendidikan, dan 

peneliti itu sendiri, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

   Manfaat teoritis merupakan bagian dari penulisan yang menjelaskan 

kegunaan penelitian dalam mengembangkan sistem pengetahuan yang 

relevan dengan bidang studi yang sedang diteliti. Ini seringkali terkait 

dengan penggunaan dasar teori yang menjadi landasan dalam penelitian 

tersebut. (Ilham Aulia Fahmy, 2022:85) 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat guna menambah 

pengetahuan dan wawasan untuk taruna Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Semarang dan para pembaca tentang pelaksanaan medical check up di 

PT. Equinox Bahari Utama. 

b. Dapat memberikan tambahan informasi baru bagi seluruh pembaca dan 

bisa dijadikan acuan untuk penelitian yang akan datang sehingga bisa 

jauh lebih sempurna dan akurat. Serta bisa dijadikan bahan 

pengembangan ilmu mengenai pelaksanaan medical check up. 

c. Menjadi tambahan referensi kepustakaan untuk para pembaca 

khususnya pada bidang medical check up saat proses crew change 

berlangsung. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

sebuah petunjuk untuk pengembangan sumber daya manusia sebelum 

menghadapi dunia kerja maupun pada bisnis yang bergerak di bidang 

pengawakan kapal. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah penjelasan mengenai nilai-nilai yang 

bermanfaat dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat. Hal ini dapat berlaku untuk perusahaan, organisasi sosial, 

komunitas akademik, dan entitas lainnya (Ilham Aulia Fahmy, 2022:86). 

Untuk perusahaan PT. Equinox Bahari Utama dan perusahaan yang 

bergerak pada bidang crew manning agency khususnya. Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat diterapkan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) 

perusahaan dan digunakan sebagai pertimbangan dalam penyelesaian setiap 

permasalahan yang terjadi sepanjang proses crew change berlangsung. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Menurut Wahyu Aji Santoso (2019:72) teori merupakan serangkaian 

konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis, mengikuti alur 

logika atau penalaran. Secara keseluruhan, teori memiliki tiga fungsi utama, 

yaitu menjelaskan (explanation), meramalkan (prediction), dan mengendalikan 

(control) fenomena tertentu. Sedangkan menurut Afid Burhanuddin (2018:58) 

Deskripsi teori merupakan serangkaian penjelasan yang mengungkapkan suatu 

fenomena atau realitas khusus, yang diorganisasikan menjadi konsep-konsep, 

gagasan-gagasan, pandangan, sikap, dan/atau metode yang secara keseluruhan 

menguraikan nilai-nilai, makna, dan tujuan tertentu yang termanifestasi dalam 

hubungan situasional, kondisional, atau fungsional di antara elemen-elemen 

yang tercatat dari fenomena atau realitas tersebut. Maka dari itu dapat ditarik 

konsep pemahaman bahwa deskripsi teori dalam suatu penelitian berisi tentang 

rangkaian penjelasan dan teori-teori secara runtut yang berhubungan dengan 

aspek dari penelitian yang telah dilakukan. 

Di dalam suatu deskripsi teori akan membahas mengenai penjelasan 

tentang aspek-aspek yang diteliti dan disusun dalam uraian yang lebih 

mendalam dan lengkap dari berbagai sumber dan referensi seperti, buku, 

jurnal, artikel, atau dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Dalam 

mendalami pemahaman mengenai evaluasi pelaksanaan medical check up guna 

meningkatkan kelancaran proses crew change kapal di PT. Equinox Bahari 
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Utama, maka diperlukan penjelasan maupun uraian yang terkait dengan istilah 

yang berhubungan dengan aspek dalam penelitian yang telah dilakukan untuk 

menyempurnakan serta mempermudah dalam penulisan skripsi ini. 

1. Medical Check Up 

Medical check up adalah serangkaian pemeriksaan yang dilakukan 

untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang kondisi kesehatan 

seseorang, dimulai dari ujung kepala sampai ujung kaki. Menurut 

pendapat Kristin Pakpahan (2020:144) Medical check up adalah suatu 

proses pemeriksaan kesehatan yang memiliki tujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi kesehatan seseorang, namun bukan untuk 

mendiagnosis gejala atau melakukan pengobatan penyakit. Medical check 

up melibatkan serangkaian wawancara dan pemeriksaan kesehatan. 

Dilansir dari Wikipedia, medical check up bisa disebut dengan 

pemeriksaan fisik atau klinis merupakan prosedur di mana seorang dokter 

melakukan pemeriksaan tubuh pasien untuk mendeteksi tanda-tanda klinis 

penyakit. Hasil pemeriksaan ini akan dicatat dalam rekam medis, dan 

pemeriksaan fisik serta rekam medis tersebut akan membantu dalam 

menegakkan diagnosis dan merencanakan perawatan bagi pasien. 

Sedangkan menurut pendapat Makarim F.R (2021:69) Medical check up 

adalah serangkaian pemeriksaan yang dilakukan secara komprehensif 

untuk mendapatkan informasi tentang kondisi kesehatan secara 

menyeluruh. Disarankan untuk menjalani medical check up setidaknya 
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sekali dalam setahun guna mengantisipasi perkembangan masalah 

kesehatan yang mungkin timbul.  

Medical Check Up merupakan salah satu metode atau cara dalam 

pelaksanaan pemeriksaan kesehatan untuk tenaga kerja atau karyawan 

pada suatu perusahaan secara berkala yang diatur dalam Pasal 3 ayat (2) 

dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 

Per.02/Men/1980, dijelaskan bahwa “Semua perusahaan yang disebutkan 

dalam Pasal 2 ayat (2) tersebut di atas wajib melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala bagi tenaga kerja setidaknya sekali dalam 

setahun, kecuali ditentukan lain oleh Direktur Jenderal Pembinaan 

Hubungan Perburuhan dan Perlindungan Tenaga Kerja”. Dalam beberapa 

perusahaan menerapkan pemeriksaan kesehatan secara berkala namun PT. 

Equinox Bahari Utama hanya melakukan pemeriksaan kesehatan untuk 

crew yang akan on board serta crew yang masa berlaku sertifikat medical 

check up nya sudah habis dan perlu melakukan pembaruan atau medical 

check up ulang ketika crew sudah berada di darat. 

Tujuan medical check up bagi tenaga kerja menurut Zulhamdi 

(2017:158) adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mendapatkan tenaga kerja yang sehat dan produktif, serta 

mencegah terjadinya penyakit dan kecelakaan akibat kerja. 

b. Untuk pendeteksi dini berbagai penyakit, terutama untuk penyakit 

akibat kerja. 
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c. Sebagai data dasar dan pembanding untuk mendeteksi adanya 

kemungkinan penyakit akibat hubungan kerja. 

d. Sebagai data dasar untuk pengembangan kegiatan promosi kesehatan 

perusahaan. 

Hal-hal yang perlu diperiksa saat melakukan medical check up 

menurut Zulhamdi (2017:159) diantaranya sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan fisik, meliputi: 

1) Untuk mengukur tinggi badan, jarak antara tumit dan puncak kepala 

dihitung dengan posisi tubuh tegak berdiri. 

2) Saat melakukan pengukuran berat badan, diambil sebelum makan, 

tanpa menggunakan sepatu dan dengan pakaian yang seminimal 

mungkin. 

a) Penilaian berdasarkan berat badan normal/ standar yaitu : 

(1) Rumus yang digunakan adalah berat badan dikurangi 100, 

hasilnua dalam kilogram (Kg). 

(2) Jika hasilnya diatas 110% dari standar dikatakan gemuk 

atau kelebihan berat (obesitas) atau overweight (bila 

kerangka besar dan sering berolahraga sampai 120% 

masih bisa digolongkan normal). 

(3) Apabila hasil yang diperoleh adalah antara 90-110% dari 

standar maka akan digolongkan kedalam kategori normal. 

(4) Antara 70-90% dari standar digolongkan berat badan 

kurang/ moderat (mild underweight). 
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(5) Di bawah 70% dari standar dikatakan kurus (severe 

underweight). 

b) Berat badan ideal tidak identik dengan berat badan normal. 

Berat badan ideal merupakan berat badan normal yang 

dikurangi sebesar 10%. Diantaranya yaitu indeks berat badan 

relatif dan indeks masa tubuh. 

3) Pengukuran tekanan darah normal biasanya adalah 120/80 mmHg 

atau 110/70 mmHg. 

4) Pemeriksaan suhu tubuh diukur dengan thermometer dengan skala 

Celsius, dan suhu normalnya berkisar antara 36-37°C. 

5) Pemeriksaan kulit dilakukan untuk mengetahui tanda-tanda kulit 

kering, kasar, bersisik, serta adanya luka (ulkus) yang sulit sembuh 

yang mungkin disebabkan oleh defisiensi vitamin C, protein, dan 

zinc. 

6) Pemeriksaan selaput lendir seperti mulut, kelopak mata, dan gusi 

dilakukan. Gusi yang sering berdarah atau tampak merah dapat 

disebabkan oleh kekurangan asam folat. Luka pada sudut mulut 

dapat terjadi akibat kekurangan asam askorbat, asam folat, dan 

vitamin B12. 

7) Pemeriksaan jari dan kuku dilakukan. Jika kuku pucat, menonjol, 

rapuh, tipis, dan tidak berkilau, kemungkinan terjadi defisiensi zat 

besi. Jika terdapat bintik-bintik putih pada kuku, hal itu bisa 

disebabkan oleh kekurangan zinc. 
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8) Pemeriksaan mata melibatkan pengecekan dari luar mata, termasuk 

vaskularisasi, keadaan konjungtiva kelopak mata, serta adanya 

kelainan mata seperti miopia, hipermetropia, presbiopia, 

astigmatisme, dan daltonisme. 

9) Pemeriksaan THT dilakukan untuk memeriksa kondisi telinga dan 

seberapa sensitivitas pendengaran. 

10) Pemeriksaan mulut melibatkan pemeriksaan bibir, lidah, gusi, 

jaringan lunak lainnya, gigi, dan bau napas. 

b. Pemeriksaan laboratorium, menurut Riadi Wirawan (2021:45) 

Pemeriksaan laboratorium merupakan suatu prosedur khusus yang 

melibatkan pengambilan sampel atau bahan dari pasien, seperti urine, 

darah, sputum (dahak), dan sebagainya. Pemeriksaan laboratorium juga 

merupakan ilmu terapan yang digunakan untuk menganalisis cairan 

tubuh dan jaringan guna membantu tenaga kesehatan dalam 

mendiagnosis dan merawat pasien. Menurut Zulhamdi (2017:109) 

pemeriksaan laboratorium diantaranya sebagai berikut : 

1) Pemeriksaan darah hematologi, yang meliputi darah hemoglobin, 

eritrosit, leukosit, serta laju endap darah. 

2) Pemeriksaan darah biokimia melibatkan pengukuran kadar gula 

darah dalam beberapa kondisi. Kadar gula darah puasa adalah hasil 

pengukuran kadar gula darah dari sampel darah yang diambil saat 

pasien masih dalam kondisi puasa, dengan rentang normal antara 60-

100 mg/dL. Kadar gula darah setelah makan adalah kadar gula darah 
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yang diukur dua jam setelah makan, dengan rentang normal sebesar 

120 mg/dL. Kadar gula darah sewaktu adalah kadar gula darah yang 

diukur pada saat-saat tertentu tanpa mempertimbangkan waktu 

makan, dengan rentang normal antara 70-110 mg/dL. Serta 

pemeriksaan enzim plasma, total protein, dan juga lemak. 

3) Pemeriksaan urine yang meliputi jumlah urine, warna urine, 

kejernihan urine, berat jenis urine, Ph (derajat keasaman) urine, 

sedimen urine, protein urine, glukosa urine, keton urine, bilirubin 

urine, ureum urine, kreatinin urine, serta pemeriksaan asam urat. 

4) Pemeriksaan khusus meliputi beberapa jenis pemeriksaan radiologi. 

Salah satunya adalah pemeriksaan radiologi dada atau rontgen dada, 

yang dilakukan menggunakan sinar-X untuk mendapatkan 

gambaran visual dari bagian dada. Selain itu, terdapat juga 

pemeriksaan mammografi, yang menggunakan sinar-X khusus 

untuk mendeteksi secara dini adanya kanker payudara., pemeriksaan 

elektrocardiograf (EKG) yang dilakukan untuk mendeteksi dini 

adanya silent coronary thrombosis, pemeriksaan spirometri, 

pemeriksaan audiogram, dan pemeriksaan pap’s smear. 

Di dalam suatu tes medical check up bagi tenaga kerja atau karyawan 

suatu perusahaan menurut Zulhamdi (2017:160) terdapat kriteria 

kesehatan yang dibagi menjadi 5, yaitu : 

a. Fit Optimal yaitu tenaga kerja dapat melakukan berbagai tenaga 

kerjaan dan tidak ada physical defect atau kelainan. 
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b. Fit Moderat yaitu tenaga kerja dapat melakukan tenaga kerjaan biasa 

tapi ada physical defect atau kelainan yang dapat dikoreksi. 

c. Fit Minimal yaitu tenaga kerja dapat melakukan tenaga kerjaan biasa 

tapi ada physical defect atau kelainan yang tidak dapat dikoreksi. 

d. Fit Restriktif ysitu tenaga kerja hanya dapat melakukan tenaga kerjaan 

terbatas karena ada kelainan (cacat). 

e. Unfit yaitu tenaga kerja tidak dapat melakukan tenaga kerjaan karena 

sakitnya dapat membahayakan kesehatan atau keselamatan dirinya 

dan orang lain disekitarnya 

Beberapa penjelasan mengenai medical check up tersebut dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwa medical check up adalah pemeriksaan 

kesehatan yang bertujuan untuk mengenali, memelihara, serta memantau 

kondisi kesehatan. Tidak hanya itu tujuan lain dari medical check up bisa 

mencegah serta menghindari komplikasi dari sesuatu penyakit. Medical 

check up bisa dilakukan secara berkala minimun satu tahun sekali supaya 

bisa memonitor kesehatan dengan baik. 

Pada penelitian ini evaluasi pelaksanaan medical check up 

mempunyai maksud untuk memberikan informasi yang bersifat positif, 

negatif, maupun netral mengenai proses dari awal hingga akhir medical 

check up di PT. Equinox Bahari Utama.  Dapat diketahui seperti dalam 

penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) evaluasi berarti 

penilaian. Evaluasi adalah suatu proses yang terstruktur dan 

berkesinambungan yang bertujuan untuk mengumpulkan, 
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menggambarkan, menginterpretasikan, dan menyajikan informasi guna 

digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan, perumusan 

kebijakan, dan perencanaan program selanjutnya (Widyoko, 2022:246). 

Selain itu, evaluasi juga merupakan sebuah aktivitas yang direncanakan 

dan dilakukan secara berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya merupakan 

kegiatan terakhir atau penutup dari suatu program tertentu, tetapi juga 

dilakukan pada tahap awal, selama program berlangsung, dan setelah 

program selesai (Siadari, 2020:152). Sedangkan menurut Anjar (2019:78) 

Secara umum, evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menilai 

nilai dan pencapaian suatu tindakan. Melalui evaluasi, diperoleh informasi 

mengenai apa yang telah dicapai serta aspek-aspek yang masih perlu 

diperbaiki dalam suatu program. Pengertian evaluasi ini diatur dalam 

undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

lebih tepatnya di bab XVI pasal 57, 58, dan 59 (Depdiknas 2003). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas mengenai definisi 

evaluasi dapat diperoleh suatu konsep pemahaman pengertian dari 

evaluasi merupakan kegiatan yang bersifat mendeskripsikan dan 

menyajikan informasi untuk kepentingan sebuah penilaian baik positif, 

negatif, maupun bersifat netral yang dilakukan selama program 

berlangsung dari mulai awal kegiatan sampai dengan akhir guna perbaikan 

sebuah kegiatan. 

Sedangkan definisi dari kata Berdasarkan definisi dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelaksanaan merujuk pada proses, cara, 
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atau perbuatan dalam menerapkan suatu rancangan, keputusan, dan 

sebagainya. Pelaksanaan merupakan tindakan atau realisasi dari suatu 

rencana yang telah disusun dengan matang dan detail. Implementasi 

umumnya dilakukan setelah perencanaan dianggap selesai dan telah 

disepakati oleh semua pihak terkait. Kata lain dari pelaksanaan adalah 

penerapan.  

Menurut pendapat Oktabela (2018:45) Pelaksanaan adalah 

serangkaian aktivitas atau upaya yang dilakukan untuk menerapkan semua 

rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan, dengan 

menyediakan semua kebutuhan dan peralatan yang diperlukan, 

menentukan siapa yang akan melaksanakan, lokasi pelaksanaan, memulai 

pelaksanaan, dan cara yang harus dilakukan. Pelaksanaan adalah proses 

tindak lanjut setelah program atau kebijakan ditetapkan, yang melibatkan 

pengambilan keputusan, langkah-langkah strategis dan operasional, serta 

mengubah kebijakan menjadi kenyataan untuk mencapai tujuan dari 

program yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan pengertian yang 

sudah dijelaskan dapat ditarik sebuah konsep pemahaman bahwa 

pelaksanaan merupakan suatu proses dari awal hingga akhir dalam suatu 

kegiatan termasuk dengan siapa saja yang berperan di dalamnya. 

2. Crew Change 

Crew change dapat diartikan sebagai pergantian crew atau 

karyawan. Dalam suatu perusahaan pergantian karyawan biasa disebut 

dengan mutasi kerja. Menurut Nisa Maulan Shofa (2022:54) mutasi kerja 
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memiliki arti pemindahan karyawan dari jabatan satu ke jabatan lainnya, 

atau pergantian posisi, maupun tempat. Mutasi kerja memiliki beberapa 

tujuan diantaranya (Shofa, 2022:55) : 

a. Menyeimbangkan kebutuhan dan kualitas SDM dari suatu perusahaan. 

b. Memberikan peluang kepada karyawan untuk meningkatkan kemajuan 

karir mereka. 

c. Menempatkan karyawan pada posisi yang sesuai sehingga dapat saling 

menguntungkan, baik bagi karyawan maupun perusahaan. 

Mutasi kerja merupakan hal yang legal dilakukan bagi sebuah 

perusahaan. Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan, diatur dalam pasal 31 bahwa setiap pekerja 

memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk memilih, mendapatkan, 

atau pindah pekerjaan serta menerima penghasilan yang layak, baik di 

dalam maupun di luar negeri. Selanjutnya, pasal 32 ayat (1) menyebutkan 

bahwa penempatan tenaga kerja dilakukan berdasarkan prinsip terbuka, 

bebas, objektif, adil, dan setara tanpa diskriminasi. Pasal 32 ayat (2) 

mengarahkan penempatan tenaga kerja untuk menempatkan mereka pada 

jabatan yang sesuai dengan keahlian, keterampilan, bakat, minat, dan 

kemampuan, dengan memperhatikan harkat, martabat, hak asasi, dan 

perlindungan hukum. Selain itu, pasal 32 ayat (3) mengatur bahwa 

penempatan tenaga kerja dilakukan dengan memperhatikan pemerataan 

kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan 

program nasional dan daerah. 
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Crew change pada kapal merupakan pergantian crew kapal yang 

sudah habis masa kontrak atau alasan lainnya. Bersumber pada (UUD RI 

No. 17 Tahun 2008, 2008) tentang pelayaran, menurut ketentuan umum 

yang tercantum dalam Bab 1 Pasal 1, awak kapal merujuk kepada individu 

yang bekerja atau diperkerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator 

kapal untuk menjalankan tugas sesuai dengan jabatannya yang tercatat 

dalam buku sijil. Setiap individu yang bekerja di atas kapal, mulai dari 

jabatan paling tinggi hingga jabatan paling rendah, termasuk di bagian 

deck, engine, atau messroom, disebut sebagai awak kapal atau crew. 

Dalam Ayat 41 dinyatakan bahwa nakhoda merupakan salah satu 

anggota dari awak kapal yang menjabat sebagai pemimpin tertinggi di 

kapal dan memiliki wewenang dan tanggung jawab khusus sesuai dengan 

peraturan hukum yang berlaku. Ayat 42 melanjutkan dengan menjelaskan 

bahwa anak buah kapal merujuk kepada seluruh anggota awak kapal selain 

nakhoda. Berdasarkan pada sumber yang telah disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa awak kapal merupakan individu yang bekerja atau 

diperkerjakan oleh pemilik atau operator kapal untuk melaksanakan tugas 

dan jabatannya di atas kapal sesuai dengan yang tercatat dalam buku sijil. 

Menurut Rizky Novendra (2021:65) crew atau awak kapal dapat 

dikelompokkan menjadi dua tingkatan yaitu Perwira Kapal dan Anak 

Buah Kapal sebagai berikut : 

a. Officer Deck diantaranya seperti Master yang bertanggung jawab 

penuh atas suatu pelayaran, kemudian Chief Officer atau bisa 
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disebut dengan Mualim 1 berada dibawah tingkatan jabatan 

Master. Selanjutnya jabatan di bawah Mualim 1 yaitu Mualim 2 

atau biasa disebut dengan Second Officer yang bertanggung jawab 

atas navigasi pelayaran beserta dengan alat perangkatnya. Selain 

itu, Second Officer juga bertanggung jawab terhadap persediaan 

obat-obat di kapal dan juga kebersihan kapal. Mualim 3 atau bisa 

disebut dengan Third Officer yang bertanggung jawab atas alat-alat 

keselamatan yang ada di kapal beserta dengan perlengkapannya 

seperti lifebuoy, life jacket, dan sekoci. Sementara itu pada bagian 

engine atau mesin jabatan paling tinggi yaitu Chief Engineer atau 

bisa disebut dengan Kepala Kamar Mesin (KKM) yang 

bertanggung jawab atas semua permesinan di kapal. Kemudian 

Masinis 2 atau bisa disebut dengan Second Engineer 

bertanggungjawab atas perawatan mesin penggerak utama atau 

mesin induk, dan juga bertanggungjawab atas ketersediaan bahan 

bakar mesin kapal. Third Engineer bertanggung jawab pada 

permesinan bantu, meliputi mesin untuk lampu penerangan, mesin 

jangkar, serta bertanggung jawab atas ketersediaan minyak 

pelumas. Kemudian Fourth Engineer bertanggung jawab atas 

semua mesin pompa baik yang ada di kamar mesin maupun pompa 

yang ada di deck.  

b. Rating dibagi menjadi dua bagian yaitu rating deck dan rating 

engine. Rating deck meliputi Bostwain atau mandor yang bertugas 
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sebagai kepala kerja harian di atas kapal. Able Seaman (AB) 

bertugas untuk melaksanakan tugas harian serta jaga harian dan 

saat kapal berlayar AB bertugas untuk mengemudikan kapal 

dengan di damping oleh perwira jaga. Ordinary Seaman (OS) 

bertugas untuk melaksanakan tugas harian dan membantu 

pekerjaan Bosun atau Bostwain. Chief Cook atau bisa disebut 

dengan juru masak bertanggung jawab atas keseluruhan inventaris 

dapur dan bertugas untuk mengatur keuangan konsumsi untuk 

crew kapal. Mess boy bertugas untuk membantu Chief Cook dalam 

menyiapkan alat-alat masak dan menjaga kebersihan dapur, beserta 

dengan perlengkapannya. Sementara rating engine meliputi 

Engine Foreman yang bertugas sebagai kepala kerja kamar mesin 

dan mempertanggungjawabkan pekerjaannya kepada Masinis 2. 

Oiler, bertugas untuk membantu Masinis atau Perwira Jaga dalam 

melaksanakan tugas di kamar mesin. Wiper bertugas untuk 

melaksanakan tugas harian dari mandor atau Foreman. 

Menurut pendapat Cristo (2019:108) crew change merupakan suatu 

proses pertukaran pelaut atau awak kapal berdasarkan rencana atau jadwal yang 

sudah ditentukan oleh perusahaan pelayaran, dikarenakan kontrak pelaut atau 

awak kapal tersebut sudah selesai sehingga posisi jabatannya di atas kapal harus 

digantikan oleh orang lain. Awak kapal akan naik ke atas kapal apabila syarat-

syaratnya sudah terpenuhi. Cristo (2019:108) menyebutkan crew change, yang 
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dilakukan oleh petugas crewing officer, melibatkan koordinasi dengan beberapa 

pihak, antara lain: 

a. Kapten / Master. 

b. Departemen perjalanan. 

c. Pelaut atau awak kapal yang akan naik ke kapal, yang biasa disebut sebagai 

reliever / on signer. 

d. Agen lokal di pelabuhan tempat dilaksanakan crew change. 

Menurut penjelasan Kosasih E. & H. Soewedo. (2021:44) terdapat 

perusahaan pelayaran yang memiliki dua sistem pengawakan berbeda, yaitu 

sistem pengawakan pelaut tetap seperti Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dan sistem pengawakan kontrak yang digunakan oleh perusahaan swasta. 

Khusus untuk perusahaan yang menerapkan sistem pengawakan pelaut tetap, 

penting untuk memperhatikan ketersediaan anak buah kapal dan nakhoda 

cadangan yang siap stand by di darat sekitar 25-50% tergantung dari skala 

perusahaan. Hal ini dilakukan sebagai cadangan pengganti untuk awak kapal 

yang akan naik/turun, cuti, sakit, menjalani pendidikan, dan kebutuhan lainnya. 

a. Persyaratan untuk bekerja di atas kapal mencakup hal berikut: 

1) Memiliki buku pelaut. 

2) Memiliki Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah ditandatangani 

antara perusahaan pelayaran dan awak kapal atau pelaut, yang 

disahkan oleh pejabat syahbandar. 

3) Menyertakan surat kontrak antara perusahaan pelayaran dan awak 

kapal atau pelaut. 
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4) Memiliki sertifikat keahlian pelaut dan sertifikat keterampilan khusus 

pelaut. 

5) Memiliki sijil buku pelaut awak kapal. 

6) Memiliki sertifikat kesehatan pra keberangkatan (pre-sailing health). 

b. Mutasi on/off awak kapal bisa disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya: 

1) Sakit. 

2) Cuti. 

3) Masa kontrak sudah habis. 

4) Menunggu jadwal crew change / standby. 

5) Menempuh diklat kepelautan. 

6) Pelaut harus menjalani pemeriksaan kesehatan hingga mendapatkan 

surat yang menyatakan bahwa mereka dalam kondisi fit untuk bekerja 

di atas kapal. 

7) Pelaut harus melakukan revalidasi dokumen atau memperbarui surat-

surat yang masa berlakunya telah habis, seperti seaman book, passport, 

sertifikat keterampilan pelaut, dan sejenisnya. 

Proses crew change kapal di PT. Equinox Bahari Utama dilaksanakan 

pada jenis kapal tanker, bulk carrier, dan refrigerated cargo ship. Sebelumnya 

dapat diketahui definisi dari proses menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) yaitu proses merujuk pada serangkaian perubahan atau peristiwa yang 

terjadi dalam pengembangan sesuatu; rangkaian langkah, tindakan, atau 

pengolahan yang mengarah pada pembuatan suatu produk. Dengan demikian, 
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proses merupakan tindakan atau perkembangan yang terjadi dalam menciptakan 

suatu produk. 

a. Kapal Tanker 

Menurut Fiqih (2019:65) definisi dari kapal tanker merupakan jenis 

kapal yang membawa atau mengangkut barang maupun muatan yang 

berbentuk cair yang diletakkan di dalam tanki-tanki untuk pemuatannya. 

Kapal tanker berfungsi sebagai sarana transportasi untuk mengangkut 

muatan melalui perairan, terutama dalam hal membawa minyak mentah dari 

pelabuhan muat atau pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan atau pelabuhan 

bongkar (Fiqih, 2019:65). Kapal tanker mempunyai beberapa macam sesuai 

dengan muatan yang diangkutnya. Dalam operasional kapal tanker, terdapat 

variasi dalam muatan yang diangkut, termasuk minyak petroleum, minyak 

nabati seperti Crude Palm Oil (CPO), Crude Oil (minyak mentah), serta 

Product Oil (minyak jadi) seperti Gasolin, HSD, Kerosin, Jet Fuel, Benzen, 

Bunker Fuel, dan berbagai jenis muatan lainnya (Fiqih, 2019:65). 

Berdasarkan jenis muatannya menurut Sabrina I.Z (2022:78) kapal 

tanker dapat dibagi menjadi : 

1) Kapal tanker jenis Crude Carrier berfungsi untuk mengangkut 

minyak mentah atau Crude Oil. 

2) Kapal tanker jenis Gas Carrier digunakan untuk mengangkut gas. 

3) Kapal tanker jenis Chemical Carrier digunakan untuk mengangkut 

bahan-bahan kimia dalam bentuk curah. 
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Sedangkan berdasarkan ukurannya, menurut Fiqih (2019:66) kapal 

tanker dapat dibagi menjadi : 

1) Handy Size Tanker adalah kapal tanker dengan kapasitas angkut 

antara 6.000-35.000 ton. Bobot mati (deadweight tonnage/DWT) 

merupakan ukuran berat yang dapat ditampung oleh kapal, 

menunjukkan berapa banyak bobot yang bisa diangkut sehingga 

kapal tidak terlalu tenggelam. Bobot mati diukur dalam long ton 

atau metrik ton. 

2) Medium Size Tanker adalah kapal tanker dengan kapasitas angkut 

antara 35.000-150.000 ton. 

3) VLCC (Very Large Crude Carrier) adalah kapal tanker dengan 

kapasitas angkut antara 160.000-300.000 ton. 

4) ULCC (Ultra Large Crude Carrier) adalah kapal tanker dengan 

kapasitas angkut 300.000 ton atau lebih. 

b. Bulk Carrier 

Menurut Pamungkas.P.B, S.Samuel, I.P.Mulyanto (2018) kapal bulk 

carrier merupakan jenis kapal yang digunakan untuk mengangkut atau 

membawa barang atau muatan curah. Kapal bulk carrier dapat dibagi 

menjadi beberapa jenis menurut ukurannya (Pamungkas et al., 2018:111), 

yaitu sebagai berikut : 

1) Handy size adalah kategori kapal bulk carrier dengan kapasitas angkut 

antara 10.000 hingga 50.000 ton. Kapal dengan kapasitas angkut di 
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bawah 30.000 ton sering disebut handies, sementara kapal dengan 

kapasitas angkut antara 40.000 hingga 60.000 ton disebut handymaxes. 

2) Lakesizes, juga dikenal sebagai Lakers, adalah jenis kapal bulk carrier 

kategori handy size dengan kapasitas angkut antara 20.000 hingga 

27.000 ton. 

3) Panamax adalah jenis kapal bulk carrier terbesar yang dapat melalui 

Terusan Panama dengan lebar sekitar 32,2 meter. Kapal ini memiliki 

kapasitas angkut sekitar 80.000 ton. 

4) Over Panamax adalah kapal bulk carrier yang memiliki lebar lebih 

besar dari kapal jenis Panamax dengan kapasitas angkut antara 80.000 

hingga 120.000 ton. Kapal-kapal bulk carrier dengan ukuran yang 

dapat melalui pintu air yang diperluas di Terusan Panama dan selesai 

pada tahun 2015 disebut Post Panamaxes. 

5) Capesize adalah jenis kapal bulk carrier yang memiliki kapasitas 

angkut lebih dari 100.000 ton dan dapat masuk ke pelabuhan di Teluk 

Richards, Afrika Selatan. 

6) Dunkerquemax adalah jenis kapal bulk carrier terbesar yang dapat 

masuk ke pelabuhan Dunkerque, Perancis. Kapal ini memiliki kapasitas 

angkut sekitar 170.000 ton. 

Selain dari yang sudah disebutkan, terdapat nama-nama khusus lain 

untuk jenis kapal bulk carrier yang di desain untuk melayani pelabuhan 

tertentu (Pamungkas et al., 2018). 
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c. Refrigerated Cargo Ship 

Refrigerated Cargo Ship (kapal kargo berpendingin), yang juga 

dikenal sebagai kapal reefer, adalah jenis kapal yang didesain khusus untuk 

mengangkut muatan atau barang dengan suhu terkendali dalam kisaran -27 

hingga +13 derajat Celsius. (Prihutomo et al., 2019:56). Kapal reefer terbagi 

menjadi dua tipe, yaitu kapal reefer dengan suhu tinggi (high-temperature 

refrigerated ship) yang digunakan untuk mengangkut produk yang perlu 

didinginkan, dan kapal reefer dengan suhu rendah (low-temperature 

refrigerated ship) yang digunakan untuk mengangkut produk yang perlu 

dibekukan. 

Berdasarkan muatan dan fasilitas yang dimiliki refrigerated cargo 

ship dibagi menjadi 3 yaitu: 

1) Side-Door Vessel adalah tipe kapal reefer yang dilengkapi dengan 

pintu di sisi kapal. Desain kapal ini dirancang khusus dengan penutup 

kargo di bagian atasnya untuk melindungi muatan dari hujan dan sinar 

matahari (Ryan et al., 2022:57). 

2) Conventional Vessel adalah jenis kapal kargo konvensional yang 

memiliki bagian atas kapal terbuka. Namun, kapal ini dilengkapi 

dengan crane/derrick untuk mengangkut muatan. Kekurangan dari 

jenis kapal ini adalah jika cuaca buruk terjadi, perlu dilakukan 

tindakan tambahan untuk menutup muatan yang ada di atas kapal. 

(Ryan et al., 2022:57). 
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Refrigerated Container Ship adalah jenis kapal yang dirancang khusus 

untuk mengangkut kontainer yang dilengkapi dengan sistem pendingin di 

setiap kontainernya. Kapal ini umumnya memiliki kapasitas sekitar 20 unit 

kontainer (TEU) (Ryan et al., 2022:57). 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan salah satu unsur penting yang ada di 

dalam penelitian ini. Kerangka penelitian adalah sebuah konsep atau rancangan 

yang terdapat pada sebuah penelitian dan saling berhubungan, yang mana 

penggambaran antara aspek satu dengan yang lainnya bisa terhubung secara 

detail dan juga sistematis serta dapat diterima oleh semua pihak. Sapto 

Haryoko (2021:68) mengatakan bahwa kerangka berpikir dalam penelitian 

adalah suatu konsep yang melibatkan dua atau lebih aspek yang digunakan. 

Kerangka berpikir ini terdiri dari beberapa aspek yang akan dijelaskan secara 

lebih rinci dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun pendapat lain yaitu 

kerangka konsep penelitian adalah suatu representasi yang menggambarkan 

realitas tertentu agar dapat dipahami dan dikomunikasikan, serta membentuk 

teori yang menjelaskan hubungan antara berbagai aspek yang sedang diteliti 

(Nursalam, 2017:104). Menurut Eecho (2023:244) kerangka berpikir adalah 

suatu dasar pemahaman yang akan memengaruhi dasar dari pemahaman orang 

lain, oleh karena itu kerangka berpikir dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran 

yang akan dituangkan ke dalam bentuk penelitian atau dalam bentuk karya 

tulis. 
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli yang telah disebutkan 

sebelumnya dapat diambil sebuah konsep pemahaman mengenai kerangka 

penelitian yaitu definisi dari kerangka penelitian merupakan sebuah korelasi 

atau hubungan dari beberapa konsep, bisa dua atau lebih yang diambil dari 

permasalahan yang akan diteliti, agar bisa dengan mudah memahami alur 

penelitian yang dilakukan.  

Dapat diketahui bahwa terdapat penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang sedang penulis laksanakan saat ini dengan berdasar 

pada data saat penulis menjalani praktek darat di PT. Equinox Bahari Utama 

tahun 2021-2022 dan bisa digunakan untuk bahan/referensi bacaan. Adapun 

daftar penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat terlampir pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1  Daftar penelitian relevan 

No 

Nama 

Penulis 

Tahun Judul 

Hasil Penelitian 

1 

Indra 

Gunawan, 

Farid 

Agushybana, 

Martha Irene 

Kartasurya 

2020 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Medical Check 

Up Guna 

Mempercepat 

Pelayanan MCU 

di RSUD Brebes 

Pengujian Black Box di entri 

akhir dan administrasi bagian 

pemeriksaan kesehatan 

menunjukkan tindakan 

pengguna dan respon sistem 

dilakukan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan 

pengguna sistem. Sistem 
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informasi medical check up 

dapat mempercepat 

pelayanan medical check up. 

Penulis merekomendasikan 

agar RSUD Brebes 

menerapkan sistem informasi 

medical check up untuk 

pelayanan medical check up. 

 

Agar memudahkan pembaca memahami penyajian kerangka 

penelitian dalam penelitian ini, penulis menyusun kerangka penelitian dalam 

sebuah bagan sederhana yang menjadi pokok bahasan dari skripsi ini: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Evaluasi pelaksanaan medical check up guna meningkatkan 

kelancaran proses crew change kapal di PT. Equinox Bahari 

Utama 

1. Bagaimana pelaksanaan medical check up di PT. 

Equinox Bahari Utama? 

2. Apa saja kendala dalam pelaksanaan medical check 

up di PT. Equinox Bahari Utama? 

3. Apa upaya yang bisa dilakukan PT. Equinox Bahari 

Utama agar medical check up dapat terlaksana dengan 

baik? 

Observasi Dokumentasi 
Studi 

Kepustakaan 

1. Penulis dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan 

medical check up di PT. Equinox Bahari Utama. 

2. Penulis dapat mengetahui apa saja kendala dalam 

pelaksanaan medical check up di PT. Equinox 

Bahari Utama. 

3. Penulis dapat mengetahui apa upaya yang bisa 

dilakukan PT. Equinox Bahari Utama agar medical 

check up dapat terlaksana dengan baik. 

Pelaksanaan medical check up dan proses crew change di 

PT. Equinox Bahari Utama dapat berjalan dengan lancar 

Wawancara 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi, pembahasan, dan pengolahan 

data yang telah dilakukan oleh penulis selama melakukan penelitian mengenai 

evaluasi pelaksanaan medical check up guna kelancaran proses crew change 

kapal di PT. Equinox Bahari Utama maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. PT. Equinox Bahari Utama bekerja sama dengan klinik utama Assa’adah 

Medical Center dalam hal pelaksanaan tes medical check up bagi crew. 

Setelah divisi crewing menerima email permintaan crew dari ship owner 

untuk jadwal crew change, langkah selanjutnya adalah divisi crewing akan 

menginformasikan kepada crew yang bersangkutan dan mempersiapkan 

semua dokumen pendukung serta mengatur jadwal tes medical check up 

bagi crew. Pada saat penulis melakukan penelitian terdapat beberapa 

kendala dalam pelaksanaan medical check up di PT. Equinox Bahari Utama 

yang menyebabkan proses pelaksanaan crew change menjadi terhambat. 

2. Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan medical check up yang dapat 

menghambat proses crew change di PT. Equinox Bahari Utama adalah 

sebagai berikut: 

a. Permintaan crew untuk jadwal crew change dari ship owner yang 

mendadak. 

b. Waktu perjalanan bagi crew di luar kota Jakarta. 
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c. Adanya hasil medical check up crew yang unfit. 

3. Upaya yang dilakukan PT. Equinox Bahari Utama agar medical check up 

dapat terlaksana dengan baik ialah sebagai berikut: 

a. Memberikan pemahaman dan edukasi kepada crew mengenai tes 

medical check up. 

b. Secara tegas memastikan bahwa jadwal crew change sesuai dengan 

yang sudah ditentukan. 

c. Menambah jumlah crew stand by untuk pelaksanaan crew change. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi ini telah dilakukan sesuai 

dengan pedoman dan prosedur yang telah dianjurkan. Namun di sisi lain 

terdapat keterbatasan pada saat penelitian dilaksanakan baik dari pengolahan 

sumber data maupun kemampuan sumber daya manusia yang berbeda. 

Berdasarkan hal tersebut, maka keterbatasan penelitian yang penulis temukan 

selama pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dikategorikan terbatas karena penelitian ini hanya dilakukan 

di PT. Equinox Bahari Utama selama penulis melaksanakan praktek darat. 

2. Pengalaman yang diperoleh penulis sebagai taruna praktek darat dalam hal 

pelaksanaan medical check up dan crew change di PT. Equinox Bahari 

Utama tergolong singkat karena berakhir ketika penulis menyelesaikan 

praktek darat tersebut. Selain itu, penulis juga tidak dapat memperoleh 
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informasi yang lebih rinci tentang data perusahaan dikarenakan bersamaan 

dengan beban kerja dan tugas yang harus dikerjakan oleh penulis. 

3. Penulis tidak dapat mengakses sistem data perusahaan secara langsung 

dikarenakan akun komputer perusahaan hanya untuk karyawan di PT. 

Equinox Bahari Utama. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh penulis mengenai evaluasi pelaksanaan medical check up guna kelancaran 

proses crew change kapal di PT. Equinox Bahari Utama, maka penulis 

menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang 

terkait dalam penelitian ini terkhusus PT. Equinox Bahari Utama. Adapun 

saran yang penulis akan sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. PT. Equinox Bahari Utama sebaiknya membuat kebijakan kepada ship 

owner mengenai jadwal crew change yang harus disampaikan minimal 2 

bulan sebelum pelaksanaan. Sehingga bisa dipersiapkan dengan matang 

dan crew change bisa berjalan dengan lancar.  

2. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan crew mengenai 

pelaksanaan crew change untuk menghindari terjadinya kebingungan dan 

keterlambatan. Selain itu, sebaiknya PT. Equinox Bahari Utama melakukan 

kerja sama dengan Klinik Utama di berbagai kota besar lain sebagai 

antisipasi bagi crew yang berada di luar kota Jakarta untuk melakukan tes 

medical check up, sehingga crew dapat melakukan tes medical check up 

tanpa harus datang ke Klinik Utama yang berada di Jakarta. 



92 

 

 

 

3. Melakukan evaluasi terhadap hasil tes medical check up secara berkala 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan ketidakfitan dan 

berdiskusi dengan ship owner untuk mengambil langkah-langkah 

pencegahan yang sesuai. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Transkrip Daftar Wawancara I 

Identitas Informan 

Nama  : Bapak Muhammad Sanusi Malawat 

Jabatan : Crewing Section Head PT. Equinox Bahari Utama 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan : “Selamat Pagi Pak Sanusi, sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya, saya izin bertanya mengenai 

pelaksanaan medical check up dan crew change di PT. 

Equinox Bahari Utama ?” 

Jawaban : “Pagi dek, iya boleh silahkan.” 

Pertanyaan : “Bapak sebagai Crewing Section Head di PT. Equinox 

Bahari Utama apakah bapak mengetahui adanya kendala 

dalam pelaksaan medical check up? Dan apakah kendala 

tersebut dapat berpengaruh dalam proses crew change Pak ?” 

Jawaban : “Iya dek berpengaruh karena medical check up merupakan 

salah satu syarat dari pelaksanaan crew change, kendala 

dalam pelaksanaan medical check up diantaranya hasil 

medical check up crew yang unfit, permintaan crew dari ship 

owner yang mendadak, dan waktu perjalanan bagi crew yang 

ada di luar Jakarta.” 
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Pertanyaan : “Siap pak, lalu bagaimana pengaruhnya dengan pelaksanaan 

crew change Pak ?” 

Jawaban : “Karena kalau permintaan crew nya mendadak kita nya juga 

dadakan dek nyiapin nya, nyiapin dokumen, konfirmasi ke 

crew, termasuk atur jadwal buat tes MCU crew nya, jadinya 

bisa menghambat crew change atau bisa jadi crew change 

nya tertunda dek.” 

Pertanyaan :  “Baik Pak, dengan kendala tersebut upaya apa yang bisa 

dilakukan oleh PT. Equinox Bahari Utama ?” 

Jawaban : “Ya upaya yang dilakukan misalnya rekrut crew lebih banyak 

lagi untuk stand by, memastikan jadwal crew change sesuai 

kesepakatan, dan crew nya di sosialisasi tentang MCU.” 

Pertanyaan : “Mohon izin Pak, untuk penjelasannya seperti apa ya Pak?” 

Jawaban : “Jadi untuk yang briefing MCU itu nanti dilakukan pada saat 

crew akan melaksanakan on board dan juga saat crew sudah 

sign off dan laporan ke kantor. Dalam memastikan jadwal 

crew change dapat berjalan sesuai rencana atau dengan kata 

lain jadwalnya sesuai dengan kesepakatan bersama, maka 

kita harus selalu update informasi, dan selalu berkomunikasi 

secara aktif baik dengan ship owner maupun dengan crew. 

Dalam hal crew stand by nanti selain sebagai cadangan 

apabila ada crew yang bermasalah baik hasil medical nya 

yang unfit ataupun karna faktor lain yang menyebabkan crew 
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tersebut tertunda untuk on board ke atas kapal. Selain itu, 

crew stand by juga berfungsi sebagai pengisi kursi kosong 

bagi kapal lain yang sedang membuka recruitment juga. 

Gampangnya seperti rolling crew kapal dek.” 

Pertanyaan : “Baik terimakasih banyak Pak San atas penjelasannya.” 
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Tranksrip Daftar Wawancara II 

Identitas Informan Utama 

Nama  : Bapak Abdi Jonivil 

Jabatan : Crewing Officer PT. Equinox Bahari Utama 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan : “Selamat Pagi Pak Abdi, sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya pak, saya izin bertanya mengenai alur 

pelaksanaan crew change di PT. Equinox Bahari Utama ?” 

Jawaban : “Pagi Ervi, iya gimana ?” 

Pertanyaan : “Sepengetahuan bapak sebagai Crewing Officer di PT. 

Equinox Bahari Utama bagaimana alur pelaksanaan crew 

change termasuk dengan pelaksanaan medical check up nya 

Pak ?” 

Jawaban : “Jadi setelah kita dapat email dari ship owner atau principal 

tentang jadwal crew change dan list permintaan crew nya. 

Setelah crew approval maka kita akan hubungin crew 

tersebut untuk collect document ke kantor, kemudian atur 

jadwal untuk dia MCU, atur appointment visa, pesan working 

suit dan juga menyiapkan dokumen prejoining nya yang 

nantinya pengerjaannya akan dibantu oleh crewing assistant 

dek.” 

Pertanyaan : “Siap Pak, lalu bagaimana dengan crew yang berada di luar 

Jakarta Pak ?” 
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Jawaban : “Untuk crew yang berada di luar Jakarta, pada saat crew 

tersebut sudah approval seharusnya mereka sudah stand by 

di Jakarta, namun untuk yang mempunyai urusan keluarga 

dan belum stay di Jakarta biasanya mereka akan mencari 

akomodasi tercepat untuk datang ke Jakarta. Sesampainya 

mereka di Jakarta kita sudah harus menyiapkan semuanya 

agar meminimalisir terhambatnya pelaksanaan crew 

change.” 

Pertanyaan :  “Baik pak, dokumen apa saja yang termasuk ke dalam 

prejoining document Pak ?” 

Jawaban : “Diluar sertifikat crew dan MCU yang perlu dipersiapkan 

kantor diantaranya checklist, Letter to Master, Seafarer 

Employment Agreement, Mutation Order, Allotment, Letter 

of Undertaking, dan pastinya ada Statement Letter yang 

isinya tentang kesiapan crew dan ditanda tangani keduabelah 

pihak antara crew dan staff kantor dek.” 

Pertanyaan : “Baik Pak Abdi terimakasih banyak atas penjelasannya Pak.” 
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Transkrip Daftar Wawancara III 

Identitas Informan Tambahan 

Nama  : Ibu Maulida Nurrizky 

Jabatan : Crewing Assistant PT. Equinox Bahari Utama 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan : “Selamat Pagi Bu Auli, sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya, saya izin bertanya kepada Ibu 

mengenai persiapan dalam pelaksanaan crew change di PT. 

Equinox Bahari Utama ?” 

Jawaban : “Iya Pagi Ervi, silahkan ditanyakan” 

Pertanyaan : “Berdasarkan pengalaman Ibu sebagai Crewing Assistant di 

PT. Equinox Bahari Utama bagaimana prioritas Ibu dalam 

mempersiapkan crew change termasuk dengan persiapan tes 

medical check up crew Bu ?” 

Jawaban : “Kalau untuk persiapan yang pertama dan harus di 

prioritaskan adalah mengatur jadwal tes MCU dek, soalnya 

hasil tes MCU tidak bisa langsung jadi. Namun sebelum itu 

kita harus menginput data crew yang sudah approve ke Crew 

Management System dulu agar memudahkan dalam 

menyiapkan dokumen lainnya, termasuk dengan surat 

pengantar untuk tes MCU nanti. ” 

Pertanyaan : “Baik Bu, kemudian langkah selanjutnya bagaimana Bu ?” 
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Jawaban : “Selain kita harus mengatur jadwal MCU crew, kita juga 

harus booking appointment untuk visa nya Vi. Jadi sambal 

nunggu hasil MCU nya jadi nanti kita bisa siapkan dokumen 

lain dan juga pembuatan visa untuk crew.” 

Pertanyaan :  “Siap Bu, lalu bagaimana jika hasil medical check up crew 

ada yang unfit Bu?” 

Jawaban : “Nah kalau ada yang unfit nanti kita akan konfirmasi ke Pak 

Sanusi selaku Crewing Section Head dan 

mengkomunikasikan dengan ship owner untuk mencari 

solusinya dek. Tapi kita tetap harus menyiapkan dokumen 

prejoining untuk kemungkinan crew akan tetap join di next 

port Vi.” 

Pertanyaan : “Baik Bu Auli, terimakasih banyak atas penjelasannya ya 

Bu.” 
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LAMPIRAN II 

Sertifikat Hasil Tes Medical Check Up Crew 
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LAMPIRAN III 

Sertifikat Hasil Tes Medical Check Up Crew Unfit
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LAMPIRAN IV 

Perjanjian Kerja Lapangan (PKL) Crew
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LAMPIRAN V 

Prejoining Document Crew
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